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ABSTRAK

Masitha Candrawulan. 2015. Setsuzokushi Tame / Tame Ni Dalam Majalah
Niponica Edisi 12, 13, 14 Tahun 2014. Program Studi Sastra Jepang, Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (1) Ismatul Khasanah, M.Pd., M.Ed., Ph.D.

(2) Dra. Ismi Prihandari, M.Hum.

Kata Kunci : Setsuzokushi, tame, tame ni, majalah.

Setsuzokushi adalah salah satu jenis kelas kata yang menghubungkan kalimat
dengan kalimat, bagian kalimat dengan bagian kalimat, klausa dengan klausa, kata
dengan kata dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah sebagai berikut, (1) Bagaimana penggunaan dan fungsi setsuzokushi
tame/tame ni yang terdapat dalam majalah Niponica edisi 12, 13, dan 14 tahun
2014, (2) Bagaimana frekuensi kemunculan setsuzokushi tame/tame ni
berdasarkan penggunaan kalimat dalam majalah Niponica edisi 12, 13, 14 tahun
2014,

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah majalah Niponica edisi
12, 13, 14 tahun 2014. Analisis yang dilakukan adalah dengan melakukan tabulasi
terhadap data. Dari sumber data majalah Niponica edisi 12,13, 14 tahun 2014
ditemukan sebanyak 24 kalimat ber-setsuzokushi tame/tame ni.

Hasil penelitian menunjukkan ada delapan penggunaan dan dua fungsi
setsuzokushi tame/tame ni. Dari kedua fungsi setsuzokushi tame/tame ni yang
lebih banyak ditemukan adalah tame ni yang menjelaskan tujuan, yaitu sebanyak
18 kalimat, sedangkan enam kalimat sisanya menjelaskan sebab/akibat. Fungsi
setsuzokusi tame/tame ni yang menjelaskan tujuan, pada bagian inti kalimatnya
mengandung unsur keinginan, sedangkan setsuzokushi tame/tame ni yang
menjelaskan sebab atau alasan pada inti kalimatnya tidak mengandung unsur
keinginan. Berdasarkan frekuensi kemunculannya, dari delapan Kklasifikasi
penggunaan setsuzokushi tame/tame ni, yang paling banyak ditemukan adalah
setsuzokushi tame ni yang diletakkan setelah verba, yaitu sebanyak tujuh kalimat.
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DAFTAR LAMBANG DAN SIMBOL

Simbol Keterangan
V Verba (kata kerja)

Nomina (kata benda)

Adj Adjektiva (kata sifat)

NN Niponica

(X11) Nomor edisi majalah (12)
K1 Klausa 1

K2 Klausa 2

\ Penggunaan dan fungsi setsuzokushi tame/tame ni



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari, karena penggunaan bahasa merupakan satu-satunya cara
untuk menyampaikan ide, gagasan, perasaan dan kemauan seseorang terhadap
orang lain. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sutedi (2008:2),
bahwa bahasa merupakan media untuk menyampaikan suatu makna kepada
seseorang baik secara lisan maupun tertulis. Setiap kata dalam suatu bahasa
memiliki makna yang telah disepakati oleh para pengguna bahasa tersebut,
sehingga setiap bahasa berbeda-beda tergantung kesepakatan masyarakat yang
bersangkutan. Oleh karena itu, bahasa di setiap negara berbeda-beda begitu pula
dengan bahasa Indonesia yang berbeda dengan bahasa Inggris maupun bahasa
Jepang.

Berdasarkan fungsi dan aspek yang telah dijelaskan di atas, mempelajari
bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Karena
apabila sesorang tidak menguasai bahasa, maka orang tersebut akan kesulitan
untuk menyampaikan perasaan dan  memahami orang lain. Tidak hanya
mempelajari bahasa Indonesia saja, mempelajari bahasa asing telah menjadi
sebuah kebutuhan baru, misalnya saja bahasa Jepang.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang banyak diminati oleh
pembelajar bahasa asing di Indonesia. Hal ini bisa dibuktikan berdasarkan survei

pada tahun 2012, Indonesia menduduki peringkat kedua dari seluruh negara dalam



jumlah orang yang mempelajari bahasa Jepang terbanyak di dunia. Jumlah
pembelajar bahasa Jepang di Indonesia pada saat itu mencapai 872.406 orang,
atau mengalami peningkatan sebesar 21,8% dibandingkan hasil survei di tahun
sebelumnya.

Namun dalam mempelajari bahasa Jepang tidaklah mudah dikarenakan
bahasa Jepang memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Salah satu hal yang
membuat bahasa Jepang sulit untuk dipelajari karena bahasa Jepang memiliki ciri
khas tertentu. Karakteristik yang berkaitan dengan gramatikalnya dapat dilihat
dari kelas kata yang dapat membedakan bentuknya. Kelas kata dalam bahasa
Jepang terbagi menjadi 10 kelompok yakni dooshi ‘verba’, i-keyooshi ‘adjektiva-i,
na-keiyooshi ‘adjektiva-na’, meishi ‘nomina’, fukushi ‘adverbia’, rentaishi
‘penomina’, setsuzokushi ‘konjungsi’, kandooshi ‘interjeksi’, jodooshi ‘verba
bantu’, dan jooshi ‘partikel’. Selain dalam hal kelas kata, hal yang membuat
bahasa Jepang sulit untuk dipelajari dikarenakan bahasa Jepang juga memiliki
struktur kalimat yang berbeda dengan bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris.
Untuk mempermudah dalam mempelajari sebuah bahasa, hendaknya Kkita
mengetahui ciri atau karakteristik bahasa tersebut terlebih dahulu. Berikut ini
adalah karakteristik umum bahasa Jepang menurut Dedi Sutedi (2004 : 7-9) :

1. Bahasa Jepang terdiri dari 102 suku kata.

2. Huruf yang digunakan dalam bahasa Jepang ada 4 yaitu kanji, hiragana,
katakana dan romaji.

3. Dalam gramatikal bahasa Jepang, predikat selalu diletakkan di bagian

akhir (SOP), dalam frase, digunakan hukum menerangkan diterangkan



(MD), terdapat partikel (joshi), sinonim, polisemi, homonim dan lain-
lain.

Setsuzokushi- merupakan salah satu dari 10 kelompok kelas kata dalam
bahasa Jepang. Setsuzokushi atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah
konjungsi, merupakan kata sambung yang berfungsi untuk menggabungkan kata
dengan kata, klausa dengan klausa, dan kalimat dengan kalimat. Penggunaan
setsuzokushi berbeda-beda sesuai dengan fungsinya. Setsuzokushi adalah salah

satu jenis kata yang termasuk ke dalam kelompok jiritsugo/ H 3Z.3E, yakni kata

yang dapat berdiri sendiri dan tidak dapat mengalami perubahan. Kelas kata
setsuzokushi tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat, ataupun kata yang
menerangkan kata lain.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai karakteristik bahasa Jepang,
dapat kita lihat bahwa setsuzokushi adalah pemegang peranan penting dalam
menyusun dan merangkaikan kalimat dalam bahasa Jepang. Pemahaman
mengenai setsuzokushi bagi pembelajar bahasa Jepang sangat diperlukan. Terlebih
bagi pembelajar bahasa Jepang yang ingin menambah pengetahuannya dengan
membaca artikel yang terdapat pada media massa seperti koran atau majalah.
Karena dengan penguasaan mengenai setsuzokushi akan ~mempermudah
pembelajar bahasa Jepang untuk memahami makna dari kalimat yang terdapat
dalam artikel tersebut.

Dalam Nihongo Bunpou Handobukku (2000:210), lori  membagi lima jenis
setsuzokushi - menurut fungsinya, yakni setsuzokushi  futaijoukyou nado no
hyougen (konjungsi yang menjelaskan keadaan secara berurutan), setsuzokushi

jikan (konjungsi yang menerangkan waktu), setsuzokushi jouken (konjungsi yang



bersyarat sesuai kondisi), setsuzokushi gyakusetsu (konjungsi yang menyatakan
hubungan yang berlawanan), setsuzokushi riyuu/mokuteki - (konjungsi yang
menyatakan alasan atau tujuan)

Dari uraian di atas telah dijelaskan ada lima jenis setsuzokushi atau
konjungsi yang dibedakan sesuai dengan bentuk dan penggunaannya. Namun
dalam penelitian ini hanya akan meneliti tentang setsuzokushi atau konjungsi
tame/tame ni yakni jenis setsuzokushi riyuu/mokuteki atau dalam bahasa Indonesia
merupakan konjungsi yang menjelaskan tujuan atau alasan. Berikut ini adalah

contoh kalimat yang menggunakan setsuzokushi tame / tame ni:

Contoh (1): WHESAIFIANY a2 2B T®ITT AL e LTVET,
Yamada san wa pasokon o kau tame ni arubaito o shiteimasu.
Untuk membeli laptop, Yamada bekerja paruh waktu.

Contoh (2): TN EEH L7z DITEFEIRAT,
Kodomo ga netsu o dashita tame ni shigoto o yasunda.
Karena anak saya demam, saya libur kerja.

Pada kedua contoh kalimat di atas, kalimat nomor (1) dan (2) sama-sama
menggunakan setsuzokushi tame ni sebagai penghubung kalimatnya. Pada contoh
(1) penggunaan tame ni dalam kalimatnya adalah verba bentuk kamus
ditambahkan dengan tame ni, kemudian fungsi dari setsuzokushi tame ni pada
contoh (1) tersebut adalah menyatakan tujuan, di mana klausa setelah tame ni
adalah tindakan yang didasari keinginan dan klausa sebelum tame ni merupakan
kalimat yang menerangkan tujuan pelaku melakukan tindakan tersebut.
Sedangkan penggunaan tame ni pada contoh (2) adalah verba lampau (bentuk ta)
ditambahkan dengan tame ni, dan fungsi setsuzokushi tame ni pada contoh (2)
adalah menyatakan alasan, di mana klausa setelah tame ni bukan keadaan yang

didasari keinginan, namun alasan seseorang melakukan suatu tindakan, dan klausa



sebelum tame ni merupakan kejadian yang mendasari pelaku untuk melakukan
tindakan tersebut.

Berdasarkan uraian  di  atas, penulis melakukan —penelitian = untuk
memperoleh persamaan, perbedaan fungsi serta penggunaan setsuzokushi
tame/tame ni dalam kalimat bahasa Jepang. Maka dalam penelitian ini penulis
memilih judul “Setsuzokushi Tame/Tame ni dalam Majalah Niponica edisi 12, 13
& 14 Tahun 2014”. Penulis memilih majalah Niponica karena di dalam majalah
tersebut penulis menemukan beberapa penggunaan setsuzokushi tame/tame ni
dengan berbagai bentuk penggunaan dalam kalimatnya. Penulis ingin mengetahui
manakah kalimat ber-setsuzokushi tame/tame ni yang berfungsi sebagai kalimat
yang menjelaskan tujuan, dan manakah kalimat bersetsuzokushi tame/tame ni
yang berfungsi sebagai kalimat yang menjelaskan alasan. Hal ini menarik penulis
untuk mengadakan penelitian terkait dengan penggunaan setsuzokushi tame/tame
ni dalam kalimat bahasa Jepang.

1.2  Rumusan Masalah

Dari penjelasan di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut ini :

(1) Bagaimana penggunaan dan fungsi setsuzokushi tame/tame ni yang terdapat
dalam majalah Niponica edisi 12, 13, 14 tahun 2014?
(2) Bagaimana frekuensi kemunculan setsuzokushi tame/tame ni berdasarkan

penggunaan kalimat dalam majalah Niponica edisi 12, 13, 14 tahun 2014?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
(1) Untuk mengetahui penggunaan dan fungsi setsuzokushi tame/tame ni dalam
majalah Niponica edisi 12, 13, 14 tahun 2014.
(2) Untuk mengetahui frekuensi kemunculan setsuzokushi tame/tame ni
berdasarkan penggunaan kalimat pada majalah Niponica edisi 12, 13, 14

tahun 2014.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru kepada
pembelajar bahasa Jepang khususnya mengenai setsuzokushi tame/tame ni agar
para pembelajar bahasa Jepang lebih bisa memahami penggunaan dan fungsinya
sehingga dapat menggunakannya dalam kalimat bahasa Jepang dengan tepat.
Hasil penelitian ini secara praktis juga dapat dimanfaatkan untuk melakukan

penelitian lanjutan sesuai dengan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan.

1.5 Definisi Istilah Kunci
Berikut ini adalah beberapa istilah kunci yang digunakan dalam penelitian

ini:

(1) Majalah . Suatu terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai laporan
jurnalistik, pandangan tentang topik aktual yang ' patut
diketahui pembaca dan menurut waktu penerbitannya
dibedakan atas majalah bulanan, tengah bulanan, mingguan

dan sebagainya, dan menurut pengkhususan isinya dibedakan



(2) Setsuzokushi

atas majalah berita, majalah bisnis, majalah wanita, remaja,
olahraga, sastra, ilmu pengetahuan tertentu dan lain

sebagainya

: Dalam bahasa Indonesia disebut dengan konjungsi,

merupakan kata hubung yang berfungsi menyambungkan
suatu kalimat dengan kalimat lain atau menghubungkan
bagian kalimat dengan bagian kalimat lain (Sudjianto dan

Dahidi, 2004 : 170).

(3) Tame ni/tame: Tame/tame ni adalah jenis setsuzokushi atau kata hubung

dalam bahasa Jepang yang fungsinya menjelaskan

mokuteki/riyuu (tujuan/alasan)



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan
dengan penelitian yang dibahas. Disamping itu juga akan diuraikan beberapa
pendapat yang relevan dengan tema penelitian yang selanjutnya akan dipakai

dalam menganalisis data temuan pada bab IV.

2.1 Kelas Kata (fh#/hinshi)

lori, et al (2000, 340) menjelaskan definisi hinshi sebagai berikut :
FBGA L XX TOBE LIEHO LTz TR LEED 7 by 7 CF, 1
‘Hinshi to wa bun no naka de no ugoki to katsuyou no shikata de bunrui shita go
no guruppu desu.’

Hinshi adalah kelompok kata yang diklasifikasikan berdasarkan penggunaan dan
perubahan kalimat.

Berdasarkan pengertian hinshi di atas, lori membagi hinshi menjadi enam jenis,

diantaranya :

1. Verba (H5rl/doushi)
Doushi adalah kata kerja yang dalam bentuk kamus selalu berakhiran dengan
huruf vokal ‘u” (7 (u), 7 (ku), 2 (gu), * (su) dan lain-lain. Misalnya: %% 9
(au) ‘bertemu’, & < (kaku) ‘menulis’, ¥k < (oyogu) ‘berenang’, @ FE 9
(hanasu) ‘berbicara’ dan lain-lain. Doushi dalam bahasa Jepang bisa
mengalami perubahan menjadi bentuk % 9 (masu), T/ T (te/de), dan 72\

(nai), yang menunjukkan penggunaan kata kerja tersebut.



Contoh:
29> BV E T (aimasu)/2 o T (atte)/<= 720 Y (awanai).
E LS EE F 9 (kakimasu)/Z VT (Kaite)/ E )72\ (kakanai).
Tk <> ¥k X % 9 (oyogimasu)/¥k v > T (oyoide)/#k 23 72 L Y(oyoganai).
69 2356 L £ 97 (hanashimasu)/5% L T (hanashite)/&6 = 72\ Y(hanasanai).
. Nomina (44 #l/meishi)
Meishi adalah kata tunjuk untuk benda, kejadian atau orang dan lainnya yang
tidak mengalami konjugasi. Contohnya Z<(hon) ‘buku’, A (hito) ‘orang’, i
(jiko) ‘kecelakaan’ merupakan kata benda yang menunjukkan suatu kejadian,
“7/E (gakusei) ‘murid> merupakan kata benda yang menjadi kata tunjuk untuk
orang, dan lain sebagainya. Meishi atau kata benda dalam bahasa Jepang dibagi
menjadi lima jenis. Diantaranya adalah
a) Futsuu meishi (&84 &)
futsuu meishi adalah nomina yang menyatakan nama-nama benda,
barang, peristiwa dan lain sebagainya yang bersifat umum). Contohnya
hon (4%), kodomo (F11%), kazoku (5 &) dan lain sebagainya.
b) Koyuu meishi ([&4 4 &)
Koyuu meishi yaitu nomina yang menyatakan nama-nama yang
menyatakan daerah, nama negara, nama orang, hama buku dan
sebagainya. Contohnya, Osakafu (K FiJFf)/ atau Igirisu (-1 & U X)
c) Suushi (£zA)
Suushi yaitu nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas,

urutan dan sebagainya. Contohnya, ichi (VX %), ni (I12), san (& A)



d) Keishiki meishi (&4 7))
Keishiki meishi yaitu nomina yang menerangkan fungsinya secara
formalitas  tanpa memiliki ~hakekat atau arti yang sebenarnya.
Contohnya, shucchou ({15E), ryokou (/%1T) dan lain sebagainya.
e) Daimeishi (X4 &)
Daimeishi yaitu kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung
tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara, arah, tempat,
dan sebagainya. Contohnya, kore (Z #1), sore (£ 1), are (& #).
3. Adjektiva (JZ %5 7nl/keiyoushi)
Keiyoushi adalah kata sifat yang diletakkan di depan meishi. Kata sifat dalam
bahasa Jepang terbagi menjadi dua, yakni i-keiyoushi dan na-keiyousi. I-
keiyoushi adalah kata sifat yang selalu berakhiran dengan huruf i, dan na-
keyoushi adalah kata sifat yang berakhiran dengan huruf na.
Contoh :
(1) #r L 2siE A (atarashii kaban) ‘tas baru’, merupakan contoh kata sifat i-
keiyoushi, kata atarashii diletakkan di depan meishi yang disifatinya.
(2) 472 A (kirei na hito) ‘orang cantik’ merupakan contoh kata sifat na-
keiyoushi, kata kirei diletakkan di depan meishi yang disifatinya.
4. Adverbia (gl7A/fukushi)
Fukushi yang berarti kata keterangan dalam bahasa Indonesia, merupakan kata-
kata yang menerangkan verba, adjektiva, dan adverbial. Fukushi merupakan
kelas kata yang tidak dapat mengalami perubahan bentuk dan dengan

sendirinya dapat menjadi keterangan walaupun tanpa diikuti dengan kata yang



lain. Yang termasuk fukushi adalah & - < 9 (yukkuri) ‘perlahan’, 7=< & A
(takusan) ‘banyak’, & 9 7> (douka) ‘bagaimana’

Contoh: BB 3 <Y TSN T & T2,
Kuroi kuruma ga yukkuri chikazuitekita.

‘Mobil hitam itu mendekat dengan perlahan.’
(lori, 2005, hal.344)

. Partikel (BijFil/joshi)

Partikel partikel dalam bahasa Jepang yang tidak bisa berdiri sendiri dan selalu
diikuti dengan jenis kata lainnya. Joshi selalu melekat pada nomina, verba dan
kata yang lainnya. Joshi terbagi menjadi lima jenis diantaranya adalah
kakujoshi (merupakan penghubung antara kata benda dengan predikat),
heiretsujoshi (merupakan joshi yang diletakkan di antara meishi dengan
meishi), shuujoshi (joshi yang diletakkan di akhir kalimat, yang
mengungkapkan perasaan pembicara terhadap lawan bicaranya), setsuzokujoshi
(merupakan joshi yang menghubungkan antar kalimat), dan toritatejoshi (joshi
yang menekankan atau mengungkapkan perasaan pembicara terhadap suatu

kejadian).

6. Konjungsi (1fs¢ #/setsuzokushi)

Konjungsi atau dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah setsuzokushi adalah
kata hubung yang berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat
lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat lain. Yang
termasuk ke dalam setsuzokushi diantaranya adalah ~T(te) T7»5 (te kara)
& & T (atode) F xIZ (maeni) E TIZ (made ni) 72T (tame ni) L 9

(Z (you ni), dan lain sebagainya.



Contoh: #RBRAZ 21T A 7012 7-< S AR L 47,

Shiken o ukeru tame ni takusan benkyoushimasu.
Saya banyak belajar untuk mengikuti ujian.

Dari uraian jenis-jenis hinshi atau kelas kata di atas, teori mengenai
penggunaan setsuzokushi atau konjungsi akan dijelaskan lebih lanjut pada sub bab

2.2 berikut.

2.2 - Pengertian Konjungsi (#&f¢aA/setsuzokushi)

Setsuzokushi atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan konjungsi
merupakan kata hubung yang berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan
kalimat lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat lain
(Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 170). Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata yang
termasuk dalam jiritsugo (kata yang dapat berdiri sendiri) yang tidak mengalami
perubahan.  Setsuzokushi berfungsi menyambungkan kalimat dengan kalimat
lain, dapat juga diartikan sebagai kelas kata yang dipakai di antara dua kata, dua
frase atau lebih untuk menghubungkan bagian-bagian tersebut sehingga terbentuk

kalimat yang utuh dan menghasilkan makna.

2.2.1 Jenis-jenis konjungsi (###%caA/setsuzokushi )

Setsuzokushi menurut jenisnya dibedakan menjadi lima. Pembagian jenis
setsuzokushi ini dibedakan berdasarkan fungsinya. Dalam Nihongo Bunpou
Handobukku (2000:210), lori ‘Isao membagi lima jenis . setsuzokushi yang
menghubungkan kalimat. Lima jenis setsuzokushi yang dibedakan menurut
fungsinya ini di antaranya adalah sebagai berikut :

1. Konjungsi yang menjelaskan keadaan atau kondisi secara berurutan ($#¢

IR 72 £ o FK B/ setsuzokushi futaijoukyou nado no hyougen)



Setsuzokushi futaijoukyou nado no hyougen selalu diikuti dengan kata kerja.
Fungsi dari setsuzokushi atau konjungsi ini digunakan untuk mengungkapkan
keadaan secara berurutan. Yang termasuk ke dalam jenis konjungsi ini
adalah :

~7C (te). 72V T(naide). 72 < T(nakute). 9 (Z(zuni). 72235 (nagara),

72 % % (tamama), ~7- Y (tari), ~ L(shi), dan ~Z#L(Z(sore ni).

Contoh: F#& LiIF T, @¥EzbLI-oT,
Te o0 agete, douro o watatta.
Saya mengangkat tangan lalu menyeberang jalan raya.
(lori, et al, 2000, hal 190)

Konjungsi yang menerangkan waktu (£%#c arl ¢ [ /setsuzokushi jikan)
Konjungsi ini digunakan untuk menjelaskan keterangan waktu. Yang
termasuk ke dalam jenis kata hubung ini diantaranya :

& X (toki), & X (Z(toki ni), ~T(te). TH>b(tekara), ~ & & T(atode).
~® L (ato), ~F x(Z(mae ni), ~F x(mae), ~F TiZ(made ni), ~
9 BIZ(uchini), % L C(soshite), dan & 417> 5 (sorekara).

Contoh : 7fltD & EFUF LB EH LT,
Kodomo no toki, watashi wa yoku netsu o dashita.

Waktu masih kecil, saya sering sakit demam.
(lori, et al, 2000, hal.200)

Konjungsi bersyarat (¢ 5</setsuzokushi jouken)
Konjungsi  bersyarat atau setsuzokushi jouken adalah salah satu  jenis
konjungsi yang digunakan untuk menyatakan syarat sesuai dengan kondisi.

Yang termasuk ke dalam konjungsi ini diantaranya :



~ L (to). ~iZ(ba), ~7=H(tara), ~7¢ 5 (nara), ~FWVL XD I 00
17 (keishikino ukaiwake), 7% & (suru to), < #U72 & (sorenara), <l
“Cl¥(soredewa), TiX(dewa)

Contoh : B4 % ANVTR A &9 L ORI T ET,
Okane o irete botan o osu to, kippu ga detekimasu.
Begitu memasukkan uang dan menekan tombol, maka karcisnya
akan keluar.
(lori, et al, 2000, hal.220)
4. Konjungsi pertentangan (s 10i422/setsuzokushi gyakusetsu)

Konjungsi pertentangan atau setsuzokushi gyakusetsu adalah jenis konjungsi
yang digunakan untuk menyatakan kebalikan, atau menyatakan hubungan
yang berlawanan. Yang termasuk ke dalam setsuzokushi gyakusetsu
diantaranya :

~TH(temo). ~DIZ(noni), ~iF 4L & & (keredomo), ~ZF L2 DIZ
(sorenanoni), ~ L 7> L (shikashi), ~ & Z 573 (tokoroga).

Contoh : A fE-> CTH, AEIIITONET,
Ame ga futtemo, shiai wa okonawaremasu.
Meskipun hujan, pertandingan tetap diadakan.

(lori, et al, 2000, hal.230)
5. Konjungsi yang menyatakan alasan atau tujuan (£t a7 22 . B 19

/setsuzokushi Riyuu/ Mokuteki)
Setsuzokushi riyuu.mokuteki adalah jenis konjungsi yang digunakan untuk
menyatakan alasan atau tujuan. Yang termasuk ke dalam konjungsi ini di

antaranya :



~ 7 b (kara), ~® CT(node), ~7=¥HiZ(tame ni), ~ L (Z) (shi/ni),
~ X 91 (you ni), ~72 75 (dakara), % 4L C(sorede), = D7= I

(sonotame ni).

Contoh : FMEIEDFF 4 & D720, Fth -7,

Watashi wa kuruma no menkyo o toru tame ni, kazu juuman en
tsukatta.
Untuk mendapatkan surat izin mengemudi, saya menggunakan

uang sebanyak seratus ribu yen.
(lori, et al, 2000, hal.214)
Dari uraian di atas telah dijelaskan ada lima jenis konjungsi yang dibedakan
sesuai dengan bentuk dan penggunaannya. Penelitian ini hanya akan meneliti
konjungsi tame/tame ni, yakni konjungsi yang menyatakan riyuu/mokuteki atau
dalam bahasa Indonesia merupakan konjungsi yang menjelaskan tujuan atau

alasan. Penjelasan lebih rinci mengenai fungsi dan penggunaan setsuzokushi

tame/tame ni akan dijelaskan pada sub bab 2.2.2 berikut.

2.2.2 Penggunaan dan fungsi setsuzokushi tame/tame ni

lori, et al (2010:214) menjelaskan bahwa tame/tame ni adalah bentuk yang
mewakili sebuah tujuan yang berarti ‘untuk’. Ada tiga poin yang membedakan
konteks penggunaan tame/tame ni. Tiga poin yang harus diperhatikan adalah :

1. Dalam rumusan [P 72 {Z Q], pelaku dalam kalimat P dan Q adalah orang

yang sama. Penggunaan dalam kalimat menggunakan (kata kerja bentuk

kamus + tame ni).

Contoh : [HHS ATV 2 ZH ) DI T /3 FZ2 L TWET,
Yamada san wa pasokon o kau tame ni arubaito o shiteimasu.
Untuk membeli laptop, Yamada bekerja paruh waktu.

(lori, et al, 2000, hal 214)



WH SIS a2 2B 72D T3 &2 L T ET,
P Q

Pada contoh kalimat di atas, Yamada yang bertujuan membeli laptop untuk

dirinya sendiri, dan dia sendiri yang bekerja paruh waktu untuk mencapai
tujuan tersebut. Ada juga penggunaan tame ni dengan menghilangkan partikel

ni namun artinya tetap sama.

Contoh: IS AT NNV A ZEHS7OT N A e L TWET,
Yamada san wa pasokon o kau tame arubaito o shiteimasu.
Untuk membeli laptop, Yamada bekerja paruh waktu.

2. Tame ni juga digunakan pada kata benda yang mewakili personal atau individu.

Pada rumus [P 7= & (Z Q] dalam pengertian, ini terdapat dua pelaku atau

individu yang berbeda. P berisi kalimat yang mengandung subjek, yakni kedua
individu yang diletakkan sebelum tame ni, sementara Q diletakkan setelah
tame ni yang berisi kegiatan yang dilakukan atau hal yang ingin dicapai.
Penggunaan dalam kalimatnya menggunakan (nomina + partikel no (®) +

tame ni).

Contoh :REBLIF T 7= B DI r —F b & £ LT,
Haha oya wa kodomotachi no tame ni keeki o yakimashita.
Para ibu memanggang roti untuk anak-anak.

(lori Isao, et al, 2000, hal 214)
3. Tame ni yang digunakan untuk menjelaskan alasan seseorang melakukan suatu

cara. Dalam rumus [P 72812 Q], P menjadi alasan sehingga Q melakukan

sebuah cara.

Contoh : 3 EAEH L 727- Db FZIRA T,
P Q
Kodomo ga netsu o dashita tame ni shigoto o yasunda.
Karena anak saya demam, saya libur kerja.




Pada contoh kalimat = tersebut, kalimat P bukan keadaan yang didasari
keinginan. Maka bisa diartikan kalimat tersebut tidak menjelaskan sebuah
tujuan melainkan alasan.

Sejalan dengan teori lori Isao di atas, Ichikawa (2005 : 361) menyatakan
bahwa fungsi tame ni ada dua, yang pertama menjelaskan alasan atau penyebab,
yang kedua menjelaskan tujuan. Tame ni digunakan untuk menjelaskan sebab atau
alasan, tapi ada juga tame ni yang digunakan untuk menjelaskan tujuan.

Bentuk keduanya akan dijelaskan seperti bagan berikut ini.

T2 DIZ
IS (tame ni) %3
(zenbun/kalimat awal) (gobun/kalimat akhir)

Klausa pada kalimat sebelum tame ni yang merupakan zenbun (Fij %) yang berarti
kalimat pertama yang berisi penyebab atau alasan, diikuti klausa kedua gobun
(%2 3C) yang merupakan induk kalimat. Agar lebih mudah dimengerti, kedua
fungsi tame ni akan dijelaskan lebih rinci pada bagian berikut ini.

JRHK - EHZFRT 72D (Geninfriyuu wo arawasu tame ni) yang digunakan
untuk menjelaskan penyebab atau alasan, susunan kalimatnya:

a) £ F D+ 722 (Meishi + partikel no+ tame ni)

Contoh: HoD7=dIZ,

Yuki no tame ni.
Dikarenakan salju.

(Ichikawa, 2005, hal.361)

b) Kata kerja bentuk lampau 7= (ta) + 7= ®{Z (tame ni) juga banyak digunakan.

Contoh : T3 - 72 7291,
Yuki ga futta tame ni.
Dikarenakan turun hujan.

(Ichikawa, 2005, hal.361)



Dalam buku Pointo Oshiekata no Nihongo Bunpou o Shokyuu (2005:
hal.361) ini, Ichikawa juga menjelaskan dua poin penggunaan tame ni
berdasarkan induk kalimat dan. subjek dalam kalimat. Agar lebih mudah
dimengerti, akan dijelaskan pada uraian berikut ini.

1. Berdasarkan induk kalimat (=i &5 3&8i/shusetsu to ishi hyougen)

Shusetsu to ishi hyougen merupakan induk kalimat dan menjelaskan keinginan,
digunakan untuk menyatakan fakta dan hubungan yang menunjukkan sebab

akibat.

Contoh : BN TET 72HIZ, FHROSEIZM DALV,
Kyuuyou ga dekita tame ni, gogo no kaigi wa derarenai.
Dikarenakan urusan mendadak, saya tidak menghadiri rapat sore ini.
(Ichikawa, 2005, hal.361)

Pada contoh kalimat di atas, induk kalimatnya terletak di bagian akhir (setelah
tame ni) dan bukan merupakan hal yang diinginkan. Apabila berisi hal yang

diinginkan, maka kalimatnya menjadi tidak sesuai, seperti contoh berikut ini :

Contoh : RN TE/2LLOIT, FROSHEITKRETETIZEVY,
Kyuuyou ga deklta tame ni, gogo no kaigi wa yasumasete kudasai.
Karena ada urusan mendadak, perbolehkanlah saya tidak mengikuti
rapat sore ini.
(Ichikawa, 2005, hal.361)

Tame ni yang digunakan untuk menjelaskan penyebab dan alasan jika disingkat

dengan menghilangkan partikel (Z( ni) maka artinya tidak akan berubah.

Contoh : 1) FIASREW T2 72D 1T . VEMITHRE N 7=,
Ame ga tsuzuita tame ni, sakumotsu ni higai ga deta.
Dikarenakan hujan yang terus menerus, timbul kerusakan tanaman.

2) DM T2T2sD o AR E D Tz
Ame ga tsutzuita tame, sakumotsu ni higai ga deta.

Dikarenakan hujan yang terus menerus, timbul kerusakan tanaman
(Ichikawa, 2005, hal.361)



Pada kalimat yang digunakan untuk menjelaskan penyebab atau alasan, induk

kalimat atau akhir kalimatnya biasanya bermakna negatif atau tidak tidak baik.
2. Berdasarkan subjek dalam kalimat (£ii o H' @ == 3E/setsu no naka no shugo)

Sesuai dengan aturan subjek (wa atau ga) dalam induk kalimat biasanya diberi
partikel wa atau ga.

Contoh ! v+ ¥ g U fole i, HERICHADH 2L RaT,
Manshon ga tatta tame ni, heya ga sasanakunatta.
Dikarenakan dibangun mansion, cahaya matahari tidak bisa masuk
ke kamar.
(Ichikawa, 2005, hal.362)

B ZFRT [72DIZ] (Mokuteki wo arawasu tame ni) digunakan untuk
menjelaskan tujuan, struktur kalimatnya adalah sebagai berikut :

a) Kata benda+partikel @ (no) + 72®(Z (tame ni).

Contoh:  HZ3D7=9HIiZ
Jibun no tame n|

Untuk diri sendiri.
(Ichikawa, 2005, hal.362)

b) Kata kerja bentuk kamus ditambahkan tame ni.

Contoh: (1) £ & 57201,
Ikiru tame ni.
Untuk hidup.

() NFT 57201
Nyuugakusuru tame ni.
Untuk masuk sekolah.
(Ichikawa, 2005, hal.362)
Tame/tame ni yang digunakan untuk menjelaskan tujuan, pada bagian inti
kalimat, banyak diikuti verba yang mengandung unsur keinginan. Hal ini

berbeda dengan tame ni yang digunakan untuk menjelaskan penyebab atau

alasan. Tame ni yang digunakan untuk menjelaskan tujuan = pada bagian



akhir kalimat  (inti  kalimat)  bisa diikuti kalimat yang menjelaskan

keinginan.

Contoh : (1) FlfE% F D IZDITHAATY £ Lz,

Kazoku wo mamoru tame ni ganbarimashita.
Saya berjuang untuk melindungi keluarga.
(2) FhEa DI OIZiEIE> T &,
Kazoku wo mamoru tame ni ganbatte kudasai.
Bejuanglah untuk melindungi keluarga.
(Ichikawa, 2005, hal.362)

Dalam Bunpou Jiten (1998 : 203) Guruppu Jamashii juga menjelaskan

beberapa penggunaan setsuzokushi tame dalam kalimat, bentuk-bentuknya di

antaranya adalah :

1.

2.

Verba -/u73(n ga) + tame

Bentuk penggunaannya yakni verba bentuk 72\ (nai) diganti dengan A
(n) sedangkan pada verba 9% (suru) diganti dengan & /A 73 (sen ga).
Namun pada bentuk ini tidak mengandung makna negatif seperti bentuk
72 W JE (naikei) pada umunya, biasanya digunakan untuk kiasan atau

perumpamaan dalam bahasa sastra.

Contoh : £ & AL T= D DL,
Ikin ga tame no shigoto.
Sebuah pekerjaan untuk hidup.
(Jamashii Guruppu, 1998, hal.203)

Adjektiva + tame
Bentuk penggunaannya yakni adjektiva ditambahkan dengan tame.

Contoh: KITV oLl B4 CRbRT 5 OIX M7,
le wa rippa na tame, jibun de soujisuru no wa muri da.
Untuk rumah yang mewah, tidak mungkin membersihkannya
seorang diri.
(Jamashii Guruppu, 1998, hal.203)



Berdasarkan beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan dan fungsi tame/ tame ni adalah sebagai berikut.
Penggunaan tame/tame ni :
1) Verba bentuk kamus + tame ni (lori Isao, et al, 2000, hal.214).
2) Nomina + partikel no + tame ni (lori Isao, et al, 2000, hal.214).
3) Verba lampau (bentuk ta) + tame ni (Ichikawa Yasuko, 2005, hal.361).
4) Penghilangan partikel ni (tame) saja (Ichikawa Yasuko, 2005, hal.361).
5) Nomina + tame ni (Ichikawa Yasuko, 2005, hal.362).

6) Verba —/u73(n ga) + tame (Guruppu Jamashii, 1998, hal.203)

7) Adjektiva + tame (Guruppu Jamashii, 1998, hal.203)
Sementara fungsi dari tame/tame ni adalah :
1) Menyatakan tujuan (lori Isao, et al, 2000, hal 214)

2) Menyatakan alasan/penyebab (Ichikawa Yasuko, 2005, hal.361).

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian serupa mengenai penggunaan setsuzokushi tame/tame i
sebelumnya pernah dilakukan oleh lka Wulandari pada tahun 2009 dengan judul
Analisis Tame Ni dan Ni Yang Menyatakan Suatu Tujuan dalam Kontruksi
Kalimat Bahasa Jepang. Pada penelitian tersebut, lka Wulandari mengkaji
penelitiannya dengan kajian sintaksis, dan hasil yang dicapai dalam kesimpulan
penelitian tersebut berupa kontruksi lingual yang dilekati setsuzokushi tame ni dan
ni- yang menyatakan suatu tujuan, sedangkan untuk menganalisis setsuzokushi
tame ni dalam penelitian ini, penulis mengkaji penelitian dari segi sintaksis yakni

cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan unsur-unsur pembentuk



kalimat. Kemudian penulis juga memperlihatkan frekuensi kemunculan
setsuzokushi tame ni dari segi fungsi dan penggunaannya.

Pada tahun 2014 juga pernah dilakukan penelitian serupa mengenai
setsuzokushi oleh Putri Nilamsari dengan judul Fungsi Setsuzokushi Sorede dan
Dakara dalam Kumpulan Cerpen Pan Ya Sai Shuugeki Karya Haruki Murakami.
Untuk menemukan persamaan dan perbedaan sorede dan dakara, Putri Nilamsari
menggunakan novel sebagai sumber data, sedangkan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan majalah Niponica edisi no 12 dan 13 tahun 2014 untuk memperoleh
data setsuzokushi tame/tame ni.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini, dilihat dari
segi pendekatan teori sudah berbeda. Penelitian terdahulu memilih setsuzokushi
sorede dan dakara sebagai variabel yang diteliti untuk memperoleh persamaan
dan perbedaannya, sedangkan penelitian ini memilih setsuzokushi tame/tame ni
sebagai variabel yang diteliti untuk mengetahui lebih jelas penggunaan dan
fungsinya. Disamping itu dalam penelitian ini penulis juga menghitung frekuensi
kemunculan menurut penggunaan setsuzokushi tame/tame ni dalam kalimat
bahasa Jepang, sehingga penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian di atas,

baik dari segi pendekatan teori maupun tujuan penelitiannya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut pandang.
Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi atas dua macam, yaitu
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif karena metode penelitian
kualitatif memberikan rincian yang lebih kompleks serta menggunakan sumber
data yang berupa kalimat-kalimat yang mengandung setsuzokushi tame/tame ni
yang ada pada majalah Niponica edisi 12, 13, 14 tahun 2014, dan bukan
menggunakan populasi atau sampel. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2001:3) yang
menyatakan ‘“metodologi kualitatif” merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.

Sesuai dengan kedua teori di atas, dalam penelitian ini tidak menggunakan
perhitungan (kuantitas) untuk meneliti data. Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data berupa kalimat yang mengandung tame/tame ni yang diambil
dari sumber data sehingga penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif.
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yakni
mengklasifikasikan kalimat yang mengandung setsuzokushi tame/tame ni yang
digunakan sebagai objek penelitian, kemudian menjelaskan satu persatu fungsi

setsuzokushi tame/tame ni serta menjelaskan frekuensi kemunculan setsuzokushi



tame/tame ni sesuai dengan penggunaannya dalam kalimat di dalam majalah

Niponica edisi 12, 13, 14 yang merupakan sumber data dalam penelitian ini.

3.2 Sumber Data

Penelitian ini mengambil data dari sebuah majalah mingguan terbitan
Jepang yang berjudul Niponica edisi 12, 13, 14 tahun 2014. Niponica berisi berita
tentang kebudayaan, pemandangan alam dan keindahan negara Jepang sehingga
majalah ini sangat menarik dan bermanfaat khususnya dalam memberikan
informasi mengenai keindahan negara Jepang. Kata-kata yang ada pada majalah
Niponica juga sangat mudah untuk dipahami oleh pembelajar bahasa Jepang
dikarenakan bahasa yang digunakan merupakan bahasa sehari-hari dan disertai
dengan gambar dan grafik secara visual untuk mempermudah pemahaman.
Karena itulah penulis tertarik untuk menjadikan majalah Niponica sebagai sumber
data. Di dalam majalah Niponica terdapat beberapa temuan data berupa kalimat
yang mengandung setsuzokushi tame/tame ni yang mengandung makna ‘untuk’

atau ‘karena’ dengan rincian data sejumlah 24 kalimat.

3.3 ' Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data
yang akan digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
analisis dokumen. Pada umumnya, metode pengumpulan data yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik
dokumenter. ‘Arikunto (2006: 132) mengemukakan, teknik dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.



Pengumpulan data yang dilakukan melalui beberapa prosedur sebagai

berikut :

(1) Membaca secara keseluruhan majalah Niponica edisi 12, 13, 14 tahun

()

(3)

3.4

(1)
(@)

(3)

4)

()

2014 dan mencari kalimat-kalimat yang menggunakan setsuzokushi

tame/tame ni .

Menandai kalimat-kalimat yang menggunakan setsuzokushi tame /tame
ni.
Kalimat-kalimat yang sudah ditandai kemudian dikumpulkan dan
diklasifikasikan untuk mengetahui penggunaan dan fungsi dari
setsuzokushi tersebut.

Analisis Data

Tahap-tahap yang dilakukan menganalisis data adalah sebagai berikut :
Mempelajari bentuk setsuzokushi tame/tame ni yang ada.
Mengumpulkan dan mengelompokkan kalimat yang menggunakan
setsuzokushi tame/tame ni dari majalah Niponica edisi 12, 13, 14 tahun
2014.

Menganalisis dan mengklasifikasikan kalimat data temuan setsuzokushi
tame/tame ni berdasarkan bentuk dan penggunaannya dalam kalimat.
Melakukan pembahasan pada setiap data temuan dan penulis akan
memperlihatkannya dalam bentuk tabel untuk menjawab rumusan
masalah.

Menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah diperoleh.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil temuan penelitian disertai
dengan tabel untuk memperjelas deskripsi temuan. Selanjutnya penulis akan
melakukan pembahasan penggunaan dan fungsi setsuzokushi tame/tame ni,
kemudian ~ pada bagian akhir pembahasan akan diperlihatkan frekuensi
kemunculan setsuzokushi tame/tame ni dalam bentuk tabel untuk menjawab

rumusan masalah pada penelitian ini.

4.1 Temuan

Dari sumber data majalah Niponica edisi 12, 13, dan 14 tahun 2014,
ditemukan 24 kalimat ber-setsuzokushi tame/ tame ni. Penulis mengklasifikasikan
24 kalimat tersebut berdasarkan enam jenis penggunaan setsuzokushi tame/tame
ni dalam kalimat bahasa Jepang. Enam penggunaan tersebut terdiri dari 12 kalimat
dengan penggunaan V(bentuk kamus) + tame / tame ni, tiga kalimat dengan
penggunaan 'V  lampau (bentuk ta) + tame/tame ni, dua kalimat dengan
penggunaan V negatif (bentuk nai) + tame/tame ni, dua kalimat dengan
penggunaan N+partikel no+ tame ni, empat kalimat dengan penggunaan N+ tame,

dan satu kalimat dengan penggunaan Adj + tame.

Penulis memperlihatkan temuan tersebut dengan tabel yang memuat
kolom enam jenis penggunaan setsuzokushi tame/ tame ni, jumlah, serta total data
temuan tersebut. Berikut adalah tabel temuan setsuzokushitame/ tame ni yang

diklasifikasikan berdasar enam jenis penggunaannya.



Tabel 4.1 Temuan setsuzokushi tame/ tame ni

Penggunaan Setsuzokushi tame/tame ni Jumlah data
No.
V bentuk kamus + tame / ni 12
1.
V lampau (bentuk ta) + tame/tame ni 3
2.
V negatif (bentuk nai) + tame 2
3.
N + partikel no + tame ni 2
4.
N+ tame 4
5.
Adj + tame 1
6.
24
Total data

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa telah ditemukan kalimat yang
menggunakan setsuzokushi tame/tame ni dengan enam jenis bentuk
penggunaannya. Total data yang ditemukan dalam majalah Niponica edisi 12, 13,
14 tahun 2014 adalah sebanyak 24 data. Temuan setsuzokushi tame /tame ni yang
akan dianalisis penggunaan dan fungsinya dalam kalimat hanya enam penggunaan
sebagai perwakilan karena sebagian besar memiliki penggunaan dan fungsi yang
sama. Temuan yang tidak ditulis dalam pembahasan akan diperlihatkan pada

bagian lampiran.

4.2 Pembahasan

Di dalam sub bab ini data temuan hasil dari penelitian akan dianalisis
sesuai dengan teori yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Data yang
dianalisis berupa kalimat-kalimat yang menggunakan setsuzokushi tame/tame ni

yang terdapat dalam sumber data. Pada pembahasannya penulis akan menjelaskan



tentang bentuk penggunaan setsuzokushi tame/tame ni beserta fungsi pada kalimat
yang dianalisis. Kemudian di akhir  pembahasan, penulis juga akan
memperlihatkan frekuensi -~ kemunculan = setsuzokushi - tame/tame  ni yang

diklasifikasikan berdasarkan enam jenis penggunaannya.
4.2.1 Pembahasan penggunaan dan fungsi temuan setsuzokushi tame/tame ni

Sesuai - penjelasan pada uraian sebelumnya, kalimat ber-setsuzokushi
tame/tame ni yang ditemukan dalam penelitian ini menggunakan enam bentuk
penggunaan setsuzokushi. Kalimat-kalimat tersebut masing-masing mengandung
fungsi yang tidak sama, fungsi pertama untuk menyatakan tujuan dan fungsi
kedua untuk menyatakan alasan atau penyebab. Penulis akan menguraikan

penggunaan dan fungsi dari kalimat ber-setsuzokushi tame/tame ni tersebut.

Data 1

LEEFRE O ERIR X B, ERFE LY &aEfLlca v

COBREAFBERIE ST,

Joseikyaku ya nenpaikyaku no youbou ni kotaeru tame, juurai wa shitsu yori ryou
wo juushishita konbini no okashi ga shuryuu datta.

Untuk memenuhi permintaan pengunjung wanita dan pengunjung lansia, maka
hingga saat ini yang paling diutamakan adalah kuantitas daripada kualitas kue-kue
yang dijual di kombini.

(NN. X11/22)

Pembahasan



Penggunaan setsuzokushi tame pada kalimat di atas setsuzokushi-nya diletetakkan
setelah verba. Pada penggunaan ini, setsuzokushi menghilangkan partikel ni, atau
tame saja. Sementara fungsi tame pada kalimat tersebut adalah untuk menyatakan
tujuan. Kalimat “Joseikyaku ya nenpaikyaku no youbou ni kotaeru” (K1) yang
artinya “memenuhi permintaan pengunjung wanita dan pengunjung lansia”
merupakan kalimat yang menunjukkan tujuan, sedangkan K2 yakni kalimat
setelah tame yang berarti “yang paling diutamakan adalah kuantitas daripada
kualitas kue-kue yang dijual di kombini” merupakan tindakan yang dilakukan

agar K1 tercapai. Berikut penjelasannya dalam bentuk bagan:

K1 + tame + K2

Tujuan  setsuzokushi Tindakan

Bagan di atas menunjukkan bahwa K1 yakni pada kalimat “memenuhi permintaan
pengunjung wanita dan pengunjung lansia” merupakan kalimat yang dituju
sebagai subjek, sedangkan K2 yakni pada kalimat “yang paling diutamakan
adalah kuantitas daripada kualitas kue-kue yang dijual di kombini” merupakan
tindakan yang dilakukan untuk memenuhi tujuan tersebut. Dalam kalimat ini,

peran setsuzokushi tame ni dalam kalimat adalah untuk menjelaskan tujuan.

Data 2

1 7448 ZFICBE L T D FEED U Fix & A2 TE&dIT,
FTDEIBREGNTCE DT,

Juunana seiki kouhan ni kaikokushite kara, seiyou no bunka ga zoku-zoku to
haittekita tame ni, sono youna kubun ga dekita no desu.

Pada akhir pertengahan abad ke-17, setelah negara Jepang mulai membuka diri,
karena derasnya budaya Eropa yang berturut-turut masuk, maka didapatkanlah
Klasifikasi (pembagian nama makanan khas antara ‘“‘okashi dan wagashi”) seperti
itu.



(NN. XI1/4)

Pembahasan

Kalimat di atas adalah kalimat ber-setsuzokushi dengan penggunaan verba lampau

(bentuk 7z/ ta) ditambahkan dengan tame ni. Fungsi tame ni pada kalimat di atas

adalah untuk menjelaskan sebab akibat, di mana kalimat “Seiyou no bunka ga
zoku-zoku to haittekita” yang berarti “budaya Eropa berturut-turut masuk”
merupakan (K1) yang menunjukkan sebab, sedangkan kalimat “sono youna
kubun ga dekita no desu” yang berarti “didapatkanlah klasifikasi (pembagian
nama makanan antara “okashi dan wagashi”) seperti itu” merupakan (K2)
yang menunjukkan akibat dari (K1). Apabila dijelaskan dalam bentuk bagan

menjadi sepeti berikut.

Kl + tameni + K2

Sebab  setsuzokushi  akibat

Setsuzokushi tame ni dalam kalimat ini menjelaskan hubungan sebab akibat. K1
merupakan sebab yang ditunjukkan karena derasnya budaya Eropa yang berturut-
turut masuk, sehingga berakibat K2 yakni didapatkannya klasifikasi nama

makanan khas antara “okashi dan wagashi”.

Data 3

oS LIS DOF Y IF FERT LEAATHEERAD T LHUTKEBIZBUV T
ROEN ZG|ENTHE D BEFOEF DML R TRWNTRVWED T
ER

Tadashi wagashi no kaori wa, yougashi to kurabete hikaeme de, sore wa sadou ni
oite maccha no kaori wo hikitateru you, okashi no kaori ga tsuyoku nattewa
ikenai tame desu.



Sebenarnya, pada aroma okashi, apabila dibandingkan dengan kue-kue khas
Eropa secara sederhana, yakni dalam upacara minum teh, aroma okashi tidak
boleh terlalu kuat untuk membangkitkan aroma teh hijau dalam upacara tersebut.

Niponica XI1/4

Pembahasan

Pada kalimat di atas, penggunaan setsuzokushi tame diletakkan setelah bentuk
negasi 7%\ (nai). Fungsi dari setsuzokushi tame tersebut untuk menjelaskan

tujuan, di mana kalimat “sore wa sadou ni oite maccha no kaori wo hikitateru
you” (K1) vyang berarti “yakni agar membangkitkan aroma teh hijau pada
saat upacara” merupakan tujuan yang ingin dicapai, sedangkan kalimat “okashi
no kaori ga tsuyoku nattewa ikenai” (K2) yang berarti “aroma okashi tidak
boleh terlalu kuat” merupakan tindakan yang dilakukan agar (K1) tercapai.

Sehingga apabila diperlihatkan dalam bentuk bagan, menjadi seperti berikut :

K1 + K2 + tame

Tujuan  Tindakan Setsuzokushi

K1 merupakan tujuan di mana tujuannya adalah untuk membangkitkan aroma teh
hijau pada saat upacara, sehingga dilakukan tindakan K2, yakni tidak
menghidangkan okashi yang aromanya terlalu kuat. Setsuzokushi tame yang
menjelaskan tujuan diletakkan di akhir kalimat, yakni melekat pada K2 sehingga

jelas bahwa K2 merupakan klausa yang mengandung unsur tujuan.

Data 4



BinDRAFDIDIT, N TE M ORRHEOTEL FRTIE, Fhh2
hwouAb L TEINTWVD,

Shokuhin no hozon no tame ni, tsukawarete kita take no kawa ya sasa no ha wa,
gendai de wa, soboku na ajiwai no tsutsumi toshite aisareteiru.

Untuk menyimpan bahan-bahan makanan, pada saat ini daun bambu dan kulit
bambu yang digunakan, dan masih dicintai sebagai pembungkus yang memiliki
cita rasa sederhana.

(NN. X11/16)

Pembahasan

Pada data temuan di atas, penggunaan setsuzokushi tame ni diletakkan setelah
nomina dan ada penambahan partikel no pada kata {#%{7(hozon) yang merupakan

kata benda. Fungsi tame ni pada kalimat di atas adalah untuk menjelaskan tujuan,
di mana kalimat “Shokuhin no hozon no tame ni” (K1) yang berarti “Untuk
menyimpan bahan-bahan makanan” merupakan kalimat yang dituju sebagai
subjek, dan kalimat “tsukawarete kita take no kawa ya sasa no ha” (K2) yang
berarti “digunakan daun bambu dan kulit bambu” merupakan tindakan yang

dilakukan untuk (K1). Berikut penjelasannya dalam bentuk bagan:

Kl + tameni + K2

Tujuan  setsuzokushi  Tindakan

Bagan di atas menunjukkan bahwa K1 yakni pada kalimat “Untuk menyimpan
bahan-bahan makanan” merupakan kalimat yang dituju sebagai subjek, sedangkan
K2 yakni pada kata “digunakan daun bambu dan kulit bambu” merupakan
tindakan yang dilakukan untuk tujuan tersebut. Dalam kalimat ini, peran

setsuzokushi tame ni dalam kalimat adalah untuk menjelaskan tujuan.



Data 5

ERICE > T2~ BEFITELEEBERIE ol WA E
DT Ry a U AR [V VA2 MAE Db 0] 235 Lo
AT E L TEEINE L,

Shomin ni totte satou wo tsukatta okashi wa mada-mada kichouhin datta tame,
satou wo katameta higashi ya shouga tou (shouga jiru ni satou wo kuwaekata
meta mono) ga saijou no miyage toshite toutobaremashita.

Karena penggunaan gula adalah sesuatu yang masih terasa mahal bagi rakyat
biasa, maka gula yang dikeraskan atau gula jahe yang dibuat dari ekstrak jahe saat
ini masih tetap dihargai dan dianggap sebagai oleh-oleh terbaik.

(NN. X11/15)

Pembahasan

Pada data temuan di atas, setsuzokushi tame diletakkan setelah bentuk lampau.
Fungsi tame pada kalimat di atas adalah untuk menjelaskan sebab akibat. Dalam
kalimat di atas, kalimat “Shomin ni totte satou wo tsukatta okashi wa mada-mada
kichouhin datta” (K1) yang berarti “penggunaan gula adalah sesuatu yang
masih terasa mahal bagi rakyat biasa” merupakan kalimat yang menunjukkan
sebab. Sedangkan kalimat (K2) yakni kalimat setelah tame yang berarti “maka
gula yang dikeraskan atau gula jahe yang dibuat dari ekstrak jahe saat ini
masih tetap dihargai dan dianggap sebagai oleh-oleh terbaik” merupakan
kalimat yang menunjukkan akibat dari (K1). Berikut penjelasannya dalam bentuk

bagan:

Kl + tame + K2

sebab  setsuzokushi  akibat

Peran setsuzokushi tame ni dalam kalimat ini menjelaskan hubungan sebab akibat.

Di mana K1 yang merupakan sebab ditunjukkan oleh kalimat “penggunaan gula



adalah sesuatu yang masih terasa mahal bagi rakyat biasa”, sehingga berakibat hal
yang ditunjukkan oleh K2 yakni “maka gula yang dikeraskan atau gula jahe yang
dibuat dari ekstrak jahe saat ini masih tetap dihargai dan dianggap sebagai oleh-

oleh terbaik™.
Data 6
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Wasabi wa kouka na tame, saikin wa hoosuradisshu wo genryou toshita
daiyouhin ga tsukawareru koto ga 0oi.

Untuk wasabi yang mahal, akhir-akhir ini banyak digunakan lobak pedas sebagai
pengganti bahan baku.

Niponica XI11/26

Pembahasan

Pada temuan di atas, penggunaan setsuzokushi-nya adalah tame diletakkan
setelah adjektiva, yakni di mana setsuzokushi tame-nya dilekatkan pada kata /= {if

(kouka/mahal) yang merupakan kata sifat na. Fungsi dari setsuzokushi tame
tersebut adalah untuk menyatakan tujuan, di mana pada K1 (kalimat sebelum
tame) merupakan kata yang dituju sebagai subjek, sedangkan K2 (kalimat setelah
tame ) merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi hal yang terjadi pada

K1.

KL+ ‘tame + = K2

Tujuan  setsuzokushi Tindakan

Bagan di atas menunjukkan bahwa K1, pada kalimat sebelum tame yakni “Untuk

wasaabi yang mahal” merupakan kalimat yang dituju sebagai subjek, sedangkan



K2 yakni pada kalimat ‘“‘akhir-akhir ini banyak digunakan lobak pedas sebagai
pengganti bahan baku” merupakan upaya yang dilakukan untuk mengatasi harga

wasabi yang mahal. Sehingga kalimat tersebut menunjukkan bahwa “lobak

pedas” merupakan alternatif sebagai pengganti bahan baku.

Agar lebih mudah memahami penggunaan dan fungsi setsuzokushi tame/tame ni
pada sub bab pembahasan di atas, perhatikan tabel 4.2 berikut. Penjelasan kolom

penggunaan setsuzokushi tame/tame ni diberi nomor 1 sampai 6 dengan uraian :

Tame/tame ni diletakkan setelah verba bentuk kamus

Tame/tame ni diletakkan setelah verba lampau (bentuk ta)

Tame diletakkan setelah verba negatif (bentuk nai)

Tame/tame ni diletakkan setelah nomina (ditambahkan partikel no)
Tame diletakkan setelah nomina

Tame diletakkan setelah adjektiva

O _CL.B.WUN




4.2.2 Frekuensi kemunculan setsuzokushi tame/tame ni

Pada bagian ini akan dijelaskan frekuensi kemunculan setsuzokushi

tame/tame ni yang ditemukan dalam majalah Niponica edisi 12, 13, 14 tahun

2014. Hasil penelitian akan diperlihatkan dalam bentuk tabel yang memuat kolom

penggunaan setsuzokushi, jumlah, sumber data dan halaman, serta fungsi

setsuzokushi.

Tabel 4.3 Frekuensi jumlah kemunculan setsuzokushi tame/tame ni

No. Penggunaan setsuzokushi Jumlah | Sumber data/ Fungsi
tame/tame ni iR halaman setsuzokushi

1. V bentuk kamus + tame/tame ni 12 NN/X11/14 Tujuan

NN/X11/9 Tujuan

NN/X111/10 Tujuan




NN/XI111/14 Tujuan
NN/XIV/13 Tujuan
NN/XI11/4 Tujuan
NN/XI11/15 Tujuan
NN/X11/19 Alasan
NN/XI1/22 Tujuan
NN/XI11/9 Tujuan
NN/XI1/14 Tujuan
NN/X1V/11 Tujuan
2. | V lampau (bentuk ta) + tame/tame ni 3 NN/XI11/4 Alasan
NN/XI1/15 Alasan
NN/XIV/23 Alasan
3. | V negatif (bentuk nai) + tame 2 NN/XI11/4 Tujuan
NN/XI1V/16 Tujuan
4. | N + partikel no + tame ni 2 NN/XI1/10 Tujuan
NN/X11/16 Tujuan
5. | N + tame 4 NN/X11/15 Alasan
NN/XI11/14 Tujuan
NN/XIV/6 Tujuan
NN/XIV/22 Alasan
6. | Adj + tame 1 NN/XI11/26 Tujuan
Catatan:
NN/XI11/14
NN: Niponica

XI1I: nomor edisi

14 : halaman

Tabel di atas menunjukkan frekuensi kemunculan setsuzokushi tame/tame

ni yang diklasifikasikan berdasarkan enam jenis penggunaannya dalam kalimat



bahasa Jepang. Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa pada majalah Niponica
edisi 12, 13 dan 14 tahun 2014 yang berada pada urutan teratas atau yang berarti
paling banyak ditemukan adalah setsuzokushi tame/tame ni dengan penggunaan
tame/tame ni yang diletakkan setelah verba bentuk kamus yaitu sebanyak 12 data,
kemudian yang kedua adalah setsuzokushi dengan penggunaan tame/tame ni yang
diletakkan setelah nomina yakni sebanyak empat data, diikuti setsuzokushi dengan
penggunaan tame/tame ni yang diletakkan setelah verba lampau (bentuk ta) yaitu
sebanyak tiga data, lalu yang keempat adalah setsuzokushi dengan penggunaan
tame/tame ni yang diletakkan setelah verba negatif (bentuk nai) yakni sebanyak
dua data, diikuti dengan tame ni yang diletakkan setelah nomina (ditambahkan
partikel no) sebanyak dua data, lalu pada urutan terakhir adalah penggunaan
tame/tame ni yang yang diletakkan setelah adjektiva yang berjumlah satu data.
Berdasarkan tabel frekuensi kemunculan setuszokushi tame/ tame ni di atas, dalam
majalah Niponica edisi 12,13, 14 tahun 2014, kalimat ber-setsuzokushi tame/tame
ni yang berfungsi untuk menjelaskan tujuanlah yang paling banyak ditemukan
yakni berjumlah 18 data, sedangkan sisanya berjumlah enam data adalah kalimat
ber-setsuzokushi tame/tame ni yang mengandung fungsi untuk menjelaskan

alasan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan dalam bab 1V mengenai

penggunaan, fungsi serta frekuensi kemunculan setsuzokushi tame/tame ni dalam
majalah Niponica edisi 12, 13 14 tahun 2014, didapatkan kesimpulan sebagai
berikut.
Terdapat enam bentuk penggunaan setsuzokushi tame/tame ni di antaranya:

1) Tame/tame ni yang diletakkan setelah verba bentuk kamus,

2) Tame/tame ni yang diletakkan setelah verba lampau (bentuk ta),

3) Tame/tame ni yang diletakkan setelah verba negatif (bentuk nai),

4) Tame/tame ni yang diletakkan setelah nomina (ditambahkan partikel no),

5) Tame/tame ni yang diletakkan setelah nomina,

6) Tame/tame ni yang diletakkan setelah adjektiva.

Dari keseluruhan data yang ditemukan, fungsi setsuzokushi tame/tame ni
yang terdapat pada majalah Niponica edisi 12,13,14 tahun 2014 yang paling
banyak ditemukan adalah fungsi yang menjelaskan tujuan yakni sebanyak 18 data,
sisanya sebanyak enam data menjelaskan alasan atau sebab. Fungsi setsuzokusi
tame/tame ni yang menjelaskan tujuan, pada bagian inti kalimatnya atau bagian
K2 mengandung unsur Kkeinginan, sedangkan setsuzokushi tame/tame ni yang
menjelaskan sebab atau alasan pada inti kalimatnya atau bagian K2 hanya

menyatakan suatu akibat dari K1.



Dalam frekuensi kemunculan = setsuzokushi tame/tame ni berdasarkan

penggunaannya pada majalah Niponica edisi 12,13,14 tahun 2014, menunjukkan

bahwa dari keseluruhan data yang ditemukan, didapatkan kesimpulan dengan

urutan seperti berikut ini.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

5.2.

Penggunaan Setsuzokushi tame/tame ni dengan penggunaan tame/tame ni
yang diletakkan setelah verba bentuk kamus, berjumlah 12 kalimat,
Penggunaan tame /tame ni yang diletakkan setelah nomina, berjumlah empat
kalimat,

Penggunaan tame/tame ni yang diletakkan setelah verba lampau (bentuk ta),
berjumlah tiga kalimat,

Penggunaan tame/tame ni yang diletakkan setelah verba negatif (bentuk nai),
berjumlah dua kalimat,

Penggunaan tame / tame ni yang diletakkan setelah nomina (ditambahkan
partikel no), berjumlah dua kalimat, dan pada urutan terakhir

Penggunaan tame/tame ni yang diletakkan setelah adjektiva berjumlah satu

kalimat.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan

penulis dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai setsuzokushi tame/tame

ni dalam kalimat bahasa Jepang, khususnya dalam hal penggunaan dan fungsi dari

setsuzokushi, tentunya dengan menggunakan metode dan teori yang berbeda agar

dapat memberikan lebih banyak informasi dan memberikan hasil yang lebih

akurat.
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